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ABSTRAK

Utama, KM Fathoni. 2011. Analisis Pengaruh Penanaman Modal Asing (PMA) Terhadap
Laju Inflasi di Indonesia Periode 1992-2010. Skripsi, Jurusan Ekonomi
Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya, Pembimbing: (1) Drs. H.
Syaipan Djambak, M.Si, (2) Drs. Nazeli Adnan, M.Si.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Penanaman
Modal Asing (PMA) terhadap Laju Inflasi di Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan
di Indonesia dengan menggunakan data sekunder dengan runtun waktu 1992-2010,
yang bersumber dari Bank Indonesia dan Badan Koordinasi Penanaman Modal.

Berdasarkan hasil estimasi, bahwa variabel Penanaman Modal Asing Langsung
(FDI) dan variabel Investasi Portofolio secara bersama sama berpengaruh terhadap
Laju Inflasi di Indonesia. Penanaman Modal Asing Langsung (FDI) berpengaruh
positif terhadap Laju Inflasi di Indonesia selama periode penelitian. Kenaikan
Penanaman Modal Asing Langsung (FDI) akan mengakibatkan peningkatan terhadap
Laju Inflasi. Sedangkan Investasi portofolio berhubungan negatif terhadap Laju
Inflasi di Indonesia selama periode penelitian. Kenaikan Investasi portofolio akan
mengakibatkan penurunan terhadap Laju Inflasi.

Kata Kunci: Penanaman Modal Asing Langsung, Investasi Portofolio, dan Laju
Inflasi.
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ABSTRACT

Utama, KM Fathoni. 2011. An Analysis of the Influence of Foreign investments on
Inflation Rate in Indonesia in the Period of 1992 to 2010. Thesis.
Department of Development Economics, Faculty of Economics, Sriwijaya
University. Advisors: (1) Drs. H. Syaipan Djambak, M. Si., (2) Drs. Nazeli
Adnan, M. Si.

This research was aimed at identifying the influence of foreign investments on
inflation rate in Indonesia. The secondary data covered the period of 1992 to 2010
found in reports of Bank of Indonesia and Coordinating Board of Foreign
Investments.

The results show that foreign direct investments and portfolio investments
simultaneously influenced the inflation rate in Indonesia. An increase in foreign direct
investments can cause an increase in the rate. Conversely, there was a negative
correlation between portfolio investments and this rate. An increase in portfolio
investments can cause
the rate to lower.

Key words: foreign direct investment, portfolio investment, inflation rate




BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Stabilisasi ekonomi suatu negara baik negara maju maupun negara berkembang
ditandai dengan adanya stabilitas harga atau penekanan laju inflasi, yang berarti tidak
terdapat fluktuasi harga yang tajam yang dapat merugikan masyarakat baik produsen
maupun konsumen dan merusak sendi-sendi perekonomian. Inflasi dapat
didefinisikan sebagai naiknya tingkat harga umum secara terus menerus (Lipsey,
1990:174). Berdasarkan definisi tersebut, kenaikan tingkat harga umum yang terjadi
sekali waktu saja tidaklah dapat dikatakan sebagai inflasi.

Pengaruh inflasi dalam perekonomian sangatlah dominan, fluktuasi inflasi
mempengaruhi  jalannya perekonomian secara keseluruhan, karena dapat
mempengaruhi kenaikan harga pada umumnya. Laju Inflasi yang tinggi tidak akan
menggalakkan perkembangan ekonomi. Biaya yang terus menerus naik
menyebabkan kegiatan produktif sangat tidak menguntungkan. Pemilik modal lebih
suka menggunakan uangnya untuk spekulasi dengan cara membeli harta-harta tetap
seperti rumah, tanah, dan bangunan. Akibat kebanyakan pemilik modal menjalankan
kegiatan investasi seperti ini, maka investasi produktif akan berkurang dan
mengakibatkan perekonomian akan menurun, sehingga akan menyebabkan lebih
banyak pengangguran.

Inflasi juga menimbulkan efek buruk terhadap perdagangan. Kenaikkan harga
barang domestik menyebabkan barang tersebut tidak mampu bersaing di pasar
internasional yang mengakibatkan ekspor akan turun. Sebaliknya Harga produksi

dalam negeri yang semakin tinggi akibat inflasi akan mengakibatkan harga barang
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impor menjadi relatif murah yang mengakibatkan impor akan naik. Ekspor yang
menurun dan diikuti pula oleh impor yang bertambah menyebabkan
ketidakseimbangan dalam aliran mata uang asing, maka kedudukan neraca
pembayaran akan memburuk (Sukirno, 2010:339).

Kenaikan harga-harga yang tinggi dan terus menerus bukan saja menimbulkan
beberapa efek buruk ke atas kegiatan ekonomi, tetapi juga kepada kemakmuran
individu dan masyarakat (Sukirno, 2010:339). Inflasi akan menurunkan pendapatan
riil orang-orang yang berpendapatan tetap, inflasi akan mengurangi nilai kekayaan
yang berbentuk uang, dan inflasi akan memperburuk pembagian kekayaan.

Laju inflasi bisa dipengaruhi oleh banyak faktor seperti jumlah uang beredar,
produk domestik bruto, tingkat upah riil masyarakat, harga faktor produksi, dan
investasi serta faktor non ekonomi lainnya seperti keadaan politik (Anita, 2005:5).
Namun pada kesempatan ini penulis hanya melakukan penelitian pada faktor
investasi saja.

Indonesia membutuhkan dana yang besar dalam pembangunan perekonomian.
Namun Indonesia belum mampu untuk menyediakan kebutuhan dana yang cukup
besar tersebut hanya dari sumber pembiayaan dalam negeri saja. Untuk itu Indonesia
berupaya mengundang sumber pembiayaan dari luar negeri berupa Penanaman
Modal Asing (Sarwedi, 2002:18).

Arus modal asing dapat merangsang pertumbuhan kegiatan ekonomi yang
mengalami stagnasi yang diakibatkan kurangnya modal bagi pelaksanaan
pembangunan, serta dapat memberikan pengaruh positif bagi industri dalam negeri
dengan pendirian pabrik pabrik baru yang modern dan berteknologi tinggi. Ketika
arus modal asing mengalami peningkatan maka akan berpengaruh terhadap produksi

nasional yang juga mengalami peningkatan. Dengan kata lain akan terjadi
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peningkatan dalam pertumbuhan ekonomi sehingga dapat berakibat positif terhadap
laju inflasi.

Hal ini disebabkan karena ketika terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi,
maka pengangguran akan berkurang karena terjadi penyerapan tenaga kerja yang
besar, sehingga menyebabkan peningkatan pendapatan yang berakibat pada
meningkatnya Agregate Demand yang berujung pada naiknya harga barang dan jasa
(inflasi).

Penanaman Modal Asing dapat terwujud dalam dua bentuk. Pertama adalah
Penanaman Modal Asing Langsung (Foreign Direct Investment/FDI). FDI adalah
arus modal internasional di mana perusahaan dari suatu negara mendirikan atau
memperluas perusahaannya di negara lain. Oleh karena itu tidak hanya terjadi
pemindahan sumber daya, tetapi juga terjadi pemberlakuan kontrol terha_ldap
perusahaan di luar negeri (Krugman, 1999 : 35).

Kedua, Penanaman Modal Asing ini bisa juga berupa investasi portofolio
(portofolio Investment) yang dana investasinya diwujudkan pada instrumen keuangan
seperti obligasi, saham, sertifikat deposito, surat promes investasi dan sebagainya.

Investasi swasta asing pada hakikatnya dipandang sebagai suatu cara untuk
mengisi senjang antara sediaan tabungan di dalam negeri yang ada, devisa yang
diperoleh pemerintah dan keterampilan serta tingkat sumber daya keuangan yang
direncanakan dalam rangka mengejar target pembangunan. Kalau suatu negara dapat
menutupi senjang tersebut dengan sumber daya keuangan dari luar negeri, maka
target tingkat pertumbuhannya dapat dikejar. Oleh karena itu, investasi swasta asing
menjadi sasaran paling pertama dan paling sering dimintai kontribusinya dalam

mengejar target pembangunan nasional (Todaro, 2000:110).



Menurut Badan Koordinasi Penanaman Modal (2010) untuk menarik minat
investor asing, pemerintah mengeluarkan kebijakan melalui Undang-Undang No. 1
Tahun 1967 tentang Penanaman Modal Asing serta pembentukan Panitia Teknis
Penanaman Modal pada tahun 1968 yang kemudian berubah menjadi Badan
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) pada tahun 1973. Selanjutnya serangkaian
kebijakan untuk memperbaiki iklim investasi di Indonesia telah diterapkan, termasuk
penerbitan Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal. Undang-
undang ini diterbitkan dengan harapan agar arus masuk investasi asing di Indonesia
dapat terus meningkat.

Penanaman Modal Asing berpengaruh positif terhadap pembangunan ekonomi
atau pertumbuhan ekonomi khususnya di negara tuan rumah (Tambunan, 2007:2).
Dengan masuknya PMA maka akan terjadi pendirian pabrik-pabrik baru yang juga
berarti peningkatan output atau Produk Domestik Bruto (PDB) dan mengurangi
pengangguran karena adanya penyerapan tenaga kerja. Hal ini akan berdampak pada
meningkatntya pendapatan nasional dan permintaan agregat akan barang dan jasa
yang berujung pada kenaikan laju inflasi.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
dan mengambil topik mengenai pengaruh Penanaman Modal Asing baik langsung
maupun berupa investasi portofolio terhadap laju Inflasi di Indonesia, dengan judul

“Analisis Pengaruh Penanaman Modal Asing (PMA) Terhadap Laju Inflasi di

Indonesia Periode 1992-2010”.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah pengaruh Penanaman Modal Asing

(PMA) terhadap laju Inflasi di Indonesia periode 1992-2010?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diperoleh di atas,
penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh

Penanaman Modal Asing (PMA) terhadap laju Inflasi di Indonesia periode 1992-

2010.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat akademis, yaitu secara akademis diharapkan dapat dijadikan salah
satu informasi ilmiah khususnya ilmu ekonomi untuk menambah dan
memperkaya kajian teori-teori bagi peneliti selanjutnya.

2. Manfaat operasional, yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengambil keputusan

yang berkaitan dengan penelitian ini.
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